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Pendahuluan

Pada masa ini remaja seringkali mengalami problem dengan Psychological well-being , seperti pada penelitian (Sari, 2015)
sebesar 35,42% masalah yang dialami oleh remaja berkaitan dengan penyesuaian diri dengan lingkungan teman sebaya
maupun penyesuaian diri dengan lingkungan sekitarnya terlebih lagi pada remaja yang tinggal di Panti asuhan. Selain itu
ejekan dari teman sebaya serta lingkungan sekitar yang menimbulkan persepsi kurang baik bagi remaja yang tinggal di panti
membuatnya kurang bisa menerima diri dengan baik (Dumaris & Rahayu, 2019).

Berdasarkan hasil observasi awal di panti asuhan aisyiyah Balongbendo ditemukan fenomena remaja belum mampu
menjalin relasi positif serta kurangnya penerimaan diri sebagai remaja yang tinggal di panti asuhan. Mayoritas dari mereka
masih sering membandingkan citra dirinya dengan idola yang mereka lihat di sosial media maupun dengan teman sebaya
nya (Damayanti et al., 2021)

Penelitian tentang psychological well being pada remaja sudah banyak mendapatkan perhatian dari para peneliti. Hanya
saja, belum banyak yang mengulas kesejahteraan psikologis remaja yang tidak tinggal bersama keluarga inti. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menggali secara mendalam psychological well being pada remaja yang tinggal di panti asuhan
Aisyiyah Balongbendo.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana gambaran psychological well being 

pada remaja panti asuhan aisyiyah Balongbendo ?
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Metode

o Menggunakan metode penelitian kualitatif fenomenologi Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara secara mendalam. Guide wawancara
yang digunakan oleh peneliti berdasarkan dimensi Psychological Well-Being milik Ryff
(1989) yang terdiri dari dimensi penerimaan diri, kemandirian, relasi dengan oranglain,
penguasaan lingkungan, pertumbuhan individu, dan tujuan hidup

o Subjek penelitian ini ditentukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan
beberapa kriteria. Subjek dalam penelitian ini adalah 2 remaja panti asuhan.

o Keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Tahapan analisisnya
melalui cara reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
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Hasil dan Pembahasan

• Penerimaan Diri : Dimensi penerimaan diri yang ditemukan di lapangan, kedua subjek masih kurang dapat menerima
kondisinya. Kedua subjek merasa kecewa dan menyesal tinggal di panti asuhan karena mereka berekspektasi akan
tinggal di pesantren. Namun keadaan finansial keluarga yang membuat mereka harus bertahan di panti. Dimensi
penerimaan diri yang mereka miliki, belum sepenuhnya dapat menerima kondisi dirinya saat ini, serta teman dan
lingkungan menjadi pengaruh dalam penerimaan diri. Kwok et al., 2019 dalam (Pramono & Astuti, 2017) menyatakan
pola asuh orangtua, teman sebaya, dan lingkungan dapat mempengaruhi sikap penerimaan diri.

• Hubungan psoitif dengan orang lain : Temuan di lapangan pada dimensi hubungan positif dengan orang lain. Pada
subjek SAA sudah mampu menjalankannya dengan baik SAA mempunyai hubungan yang hangat dengan keluarga
terutama dengan kakaknya. Berbeda dengan NNE, ia kurang akrab dengan pengasuh maupun dengan teman-temannya
di panti. Bahkan dengan keluarganya pun juga kurang akrab. Terciptanya hubungan positif yang baik dengan orang lain
setiap individu harus mempunyai rasa percaya satu sama lain serta mempunyai rasa peduli dengan satu sama lain.
Dengan begitu maka akan tercipta hubungan positif yang baik dengan oranglain.

• Kemandirian : Dimensi kemandirian yang ditemukan di lapangan pada kedua subjek, mereka sudah mampu
menjalankannya dengan baik. Kedua subjek mempunyai kamandirian yang baik, mereka mampu menyelesaikan
masalahnya sendiri dan tidak bergantung pada oranglain serta bertanggungjawab atas tugas yang diberikan untuknya
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Hasil dan Pembahasan

• Penguasaan Lingkungan : Dimensi penguasaan lingkungan pada kedua subjek dapat dikatakan cukup baik.
penguasaan lingkungan dari kedua subjek sudah baik, hanya saja catatan pada subjek NNE perlu memahami bagaimana
menyikapi perlakuan temannya, sehingga dengan demikian menjadikan hubungan dengan oranglain semakin baik.
Beberapa riset mengindikasikan bahwa remaja belum menyadari kondisi lingkungan mereka, namun sebagian dari
mereka telah mampu mempergunakan lingkungannya untuk menunjang pertumbuhan diri (Soputan & Mulawarman,
2021).

• Perkembangan Diri : Temuan di lapangan pada dimensi perkembangan diri kedua subjek sudah mampu mengetahui
potensi pada dirinya. Dalam dimensi ini kedua subjek sudah mengetahui potensi yang ada dalam dirinya. Namun pada
subjek SAA mempunyai perkembangan diri yang tidak maksimal karena terhenti dan tidak diasah.

• Tujuan Hidup : Temuan di lapangan pada dimensi tujuan hidup, pada subjek NNE masih tidak tahu makna dan tujuan
dia hidup, dia merasa tidak bersemangat hidup namun dia masih berkeinginan untuk mendapat banyak prestasi di
sekolah dan masih ingin membahagiakan orang tuanya dan menjadi kaya. Kedua subjek mempunyai tujuan hidup yang
cukup baik. Dapat diketahui bahwa SAA sudah mampu mengetahui tujuan serta makna hidupnya, berbeda dengan
NNE ia masih belum mengetahui tujuan serta makna hidupnya bahkan dia tidak bersemangat hidup
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Temuan Penting Penelitian

✓ Kurang mendapatkan dukungan serta tidak adanya relasi yang baik dengan orang
sekitarnya membuat Individu mengalami kebingungan dalam menentukan tujuan
hidupnya. Hal inilah yang membuktikan bahwa keenam aspek psychological well
being sangat berkaitan, ketika salah satu aspek tidak dapat terpenuhi dengan baik
maka dapat mempengaruhi kondisi psychological well being seseorang.

✓ Kedua subjek memiliki tingkat psychological well being yang baik yang tercermin
pada lima dimensi; Hubungan positif dengan oranglain, kemandirian, penguasaan
lingkungan, perkembangan diri, dan tujuan hidup. Sebaliknya, pada dimensi
penerimaan diri mereka masih lemah
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Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai psychological well-being pada remaja di Panti Asuhan
Aisyiyah Balongbendo memiliki potensi untuk memberikan manfaat yang
signifikan dalam hal meningkatkan kualitas hidup remaja tersebut dan
memajukan pemahaman kita tentang kesejahteraan psikologis dalam konteks
panti asuhan.
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